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Abstrak 

Permasalahan pengelolaan sampah di TPA Supit Urang sangat kompleks dan multidimensional. Sampah dianggap 
sebagai barang yang tidak berguna dan menjijikkan. Selama ini sistem pengelolaan sampah masih konvensional yaitu 
sampah dikumpulkan, diangkut dan dibuang ke tempat pembuangan akhir sampah, dengan sistem lahan urug yang 
tentu masih menimbulkan dampak pencemaran. Keberadaan para pemulung yang beraktivitas memilah dan mengais 
sampah memberikan manfaat yang sangat besar yaitu mengurangi jumlah sampah, mengurangi dampak pencemaran 
dan bermanfaat secara ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan, menganalisa dan menginterpretasikan: 
(1) bentuk partisipasi pemulung (2) derajat keikutsertaan partisipasi pemulung (3) untuk mengetahui tipologi partisipasi 
pemulung dalam pengelolaan sampah di TPA Supit Urang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
pengumpulan data dengan teknik wawancara, angket, observasi dan dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan 
teknik interaktif dari Milis dan Huberman. Keabsahan data penelitian dengan menggunakan standart kepercayaan, 
keteralihan, ketergantungan dan kepastian. Hasil penelitian ini meliputi: (1) proses diskusi kelompok pemulung (2) 
pemberdayaan pemulung (3) pemanfaatan hasil pemulung (4) derajat partisipasi spontan (5) derajat partisipasi 
terinduksi (6) derajat partisipasi tertekan (7) derajat partisipasi ekonomi (8) peran partisipasi insentif (9) peran 
partisipasi fungsional, dan (10) peran partisipasi pemulung secara mandiri. 
 
Kata kunci: partisipasi pemulung 
 

 Abstract 
Problems of waste management in the Supit Urang Landfill are becoming increasingly complex and multidimensional. 
Waste is considered as useless goods and disgusting. So far, conventional waste management systems are still wastes 
collection, haul and wates disposal into landfill which would still cause any pollutions. The existence of an active 
scavengers and scavenging garbages sorting provide enormous benefits of reducing amount of wastes, reducing 
pollutions and economically beneficial. The purpose of this study was to analyze: (1) participation of scavengers, (2)  
participation degree of scavengers, (3) typology of participation in wastes management at the Supit Urang landfill. This 
study uses a qualitative approach, data collection by interview, questionnaire, field observation and documentation. 
Analysis of data from the premises using interactive techniques of Milis and Huberman.  Results of this study include : (1) 
mechanism of group discussion and decision making among  scavengers , (2) empowerment of scavengers, (3) utilization 
of scavengers’ output, (4) degree of spontaneously participation, (5) degree of induced participation, (6) degree of 
depressed participation, (7) degree of economic participation, (8) role of incentive participation, (9) role of functional 
participation, and (10) role of scavengers participation independently. 
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PENDAHULUAN 
Manusia dan lingkungan hidupnya merupakan 

satu bangunan yang sangat besar dan seharusnya 
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satu sama lain saling menguatkan, karena 
manusia sangat bergantung pada lingkungan 
hidupnya, dan lingkungan hidup sangat 
dipengaruhi oleh aktifitas manusia.  Lingkungan 
mempunyai posisi pasif sedang manusia berposisi 
aktif, sehingga kualitas lingkungan sangat 
bergantung pada kualitas aktivitas manusia. 
Masalah lingkungan biasanya sangat komplek, 
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berhubungan dengan banyak orang dan 
berdimensi jangka panjang. Proses terjadinya 
dampak lingkungan, efek perubahan kualitas 
lingkungan terjadi dan berlangsung secara 
bertahap, bersifat akseleratif, dan pada akhirnya 
dapat muncul dalam bentuk krisis yang berat 
sehingga sulit diatasi secara menyeluruh 
(Amsyari.  1986). 

Masalah sampah berkaitan erat dengan 
kebersihan, keindahan dan kesehatan lingkungan 
(Azwar, 1995). Kebersihan lingkungan adalah 
merupakan salah satu wujud nyata dari program 
pembangunan daerah. Permasalahan sampah di 
Kota Malang senantiasa semakin kompleks dan 
beragam dari tahun ke tahun. Peningkatan 
permaslahaan sampah ini ada kaitannya dengan 
jumlah penduduk Kota Malang yang terus 
bertambah, yang pada saat ini sudah mencapai 
800.000 jiwa lebih di malam hari, dan di siang 
hari lebih banyak lagi karena Kota Malang adalah 
kota pendidikan, kota wisata , pusat 
perbelanjaan, dan kota industri.  Jumlah industri 
di Kota Malang cukup banyak sehingga dapat 
menyerap tenaga kerja dari luar Kota Malang. 
Jumlah penduduk yang sangat banyak tersebut 
mengakibatkan timbunan sampah yang terus 
meningkat di berbagai lokasi kota (Sujiyanto,  
2001). Sementara itu, pengelolaan sampah yang 
dikoordinasikan oleh Dinas Kebersihan Kota 
Malang masih belum optimal. 

Jumlah sampah di Kota Malang terus 
meningkat,  selama ini sampah tersebut di buang 
di tempat pembuangan sampah sementara, 
ditimbun, dibakar, dibuang ke sungai dan 
sebagian besar diangkut di tempat pembuangan 
akhir di TPA Supit Urang (Hadiwiyoto, 1983). 
Sejumlah sampah di Kota Malang tidak terkelola 
dengan baik dan dibuang sembarangan, dan hal 
ini dapat menimbulkan pencemaran dan 
kerusakan lingkungan. Sedangkan di sisi lain 
partisipasi warga Kota Malang dalam 
pengelolahan sampah sampai saat ini baru 
sebatas membuang sampah pada bak sampah di 
depan rumah (Said, 1987). 

Permasalahan sampah di Kota Malang 
semakin rumit, karena sampah belum dianggap 
sebagai sumberdaya yang bernilai ekonomis.  
Pandangan masyarakat terhadap sampah hanya 
merupakan barang yang tidak berguna menjijikan 
dan harus dibuang. Disinilah keberadaan 
pemulung mempunyai potensi peran serta yang 
aktifitasnya dapat membantu pengelolaan 
sampah. 

Pemulung merupakan bagian dari anggota 
masyarakat, mereka semua dengan anggota 

masyarakat lainnya yang berusaha bakerja 
mencari pendapatan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.  Setiap hari dari pagi 
sampai siang mereka mencari barang-barang 
bekas dari tempat-tempat pengumpulan sampah, 
memilah-memilah kerdus dijual kepada 
penampung untuk mendapatkan sejumlah uang 
guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Hanya 
karena pekerjaannya seperti itu,  mereka 
dianggap berbeda dengan anggota masyarakat 
lainya, masyarakatpun sering meremehkan 
keberadaan pemulung ini, hanya sedikit orang 
yang menerima keberadaan mereka di 
masyarakat. Keberadaan pemulung di 
masyarakat cenderung dikucilkan, padahal 
keberadaan pemulung ini sangat 
menguntungkan, mereka mengumpulkan barang-
barang bekas yang sudah tidak dipakai lagi 
kemudian mereka memilah-milah kertas, plastik 
dipilih dan dijual di penampungan, dan kemudian 
dijual ke pihak yang mengelola barang-barang 
bekas sehingga dapat digunakan lagi untuk 
menghasilkan produk baru (Saruji,  1985).  

Pemulung, bagi sebagian masyarakat 
dikesankan dengan keadaan “kotor, bau, miskin 
dan rawan penyakit”, tetapi memang pada 
kenyataannya ada kondisi seperti itu yang  
melekat pada diri pemulung. Namun demikian, 
sesungguhnya pemulung mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam proses pengumpulan 
sampah-sampah dari beberapa titik 
penampungan sampah sementara di berbagai 
sudut Kota Malang hingga sampah terkumpul di 
TPA Supit Urang.  Di lokasi ini ada sekitar 300 
orang pemulung yang aktivitasnya terkait 
langsung dengan pengelolaan sampah di TPA 
Supit Urang. Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis bentuk-bentuk partisipasi 
pemulung derajat partisipasi pemulung, dan 
tipologi partisipasi pemulung dalam pengelolaan 
sampah di TPA Supit Urang. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif, mendalam dan alamiah, mengenai 
partisipasi  pemulung dalam pengelolaan sampah 
di TPA Supit Urang, Kota Malang.  
Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif analisi data 
dilakukan sejak awal dan sepanjang proses 
penelitian berlangsung. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara survey dan wawancara 
dengan nara sumber (Singaribun dan Effendi, 
1984). Dalam penelitian ini digunakan analisis 
data kualitatif (Maleong, 1991; Miles dan 
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Huberman, 1992) dengan prosedur, reduksi data, 
penyajian data, menarik kesimpulan atau 
verifikasi. Adapun penyajian data dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan data yang ada 
secara sederhana, rinci, utuh dan integratif yang 
digunakan sebagai pijakan untuk menentukan 
langkah berikutnya, apakah masih perlu 
melakukan penelusuran kembali sebelum 
menarik kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan sampah di Kota Malang dikelola 
oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 
Malang. Organisasi Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Malang didasarkan pada 
Peraturan Daerah Nomor 6 tahun 2008 tentang 
pembentukan, kedudukan, tugas pokok, fungsi 
dan struktur organisasi dinas sebagai unsur 
pelaksana pemerintah daerah; Keputusan 
Walikota Malang Nomor 48 tahun 2008 tentang 
uraian tugas pokok, fungsi dan tata kerja dinas 
kebersihan dan pertamanan Kota Malang. 
 
Mekanisme pengelolaan sampah Kota Malang 

 

SumberSumber PenyapuanPenyapuan

PengumpulanPemindahanPengangkutan

Pembuangan Pengolahan

PewadahanPewadahan

 
Gambar 1. Bagan rangkaian kegiatan pengelolaan sampah 

di Kota Malang, mulai dari sumber sampah hingga 
tempat pengolahan sampah. 
 

a. Penyapuan 
Penyapuan sampah merupakan kegiatan awal 

pengelolaan sampah dari sumber sampah, baik 
sampah dari rumah tangga, perusahaan, kantor, 
jalan raya, dan lain-lain. Kegiatan awal 
pengelolaan sampah ini  dilakukan setiap hari 
agar Kota Malang kelihatan bersih , indah, 
nyaman dan sehat. 

Petugas pasukan kuning dinas kebersihan 
Kota Malang yang bertugas menyapu sampah di 
jalur poros di pusat wilayah kota dibagi menjadi 
empat  kelompok jam kerja yaitu: Pukul 05.00  - 
09.00 WIB; pukul 10.00 – 13.00 WIB; dan pukul 
14.00 – 17.00 WIB; dan pukul 19.00 – 21.00 WIB. 

Pemantauan kinerja pasukan kuning di 
masing-masing wilayah kecamatan dilakukan 

oleh para mandor, masing-masing mandor 
membawahi 10 s/d 20 personil pasukan kuning. 
b. Pewadahan  

Pewadahan sampah merupakan sarana 
tempat penampungan sampah pada setiap lokasi 
sumber sampah.  Sistem pewadahan sampah 
dapat bersifat individual atau bekelompok. 
Bentuk pewadahan sampah yang diterapkan di 
Kota Malang bervariasi, untuk wadah individual 
menggunakan bak pasangan batu-bata yang 
diletakkan di depan rumah, wadah sampah dari 
ban bekas, tong sampah, keranjang sampah, 
kantong plastik dan bak sampah.  
c. Pengumpulan 

Pengumpulan sampah dari tempat-tempat 
sampah yang ada di tempat atau di wadah 
sampah yang ada di sumber sampah dilakukan 
oleh petugas pengumpulan sampah, dalam hal ini 
pasukan kuning, baik yang swakelola maupun 
dinas kebersihan kota, untuk mengumpulkan 
sampah ke TPS-TPS dengan menggunakan 
gerobak sampah. 

SumberSumber GerobakGerobak GerobakGerobak

Trans DepoTrans Depo

ContainerContainer

LandasanLandasan

Dump TruckDump Truck

Arm RollArm Roll

Loader + DTLoader + DT

 
Gambar 2. Bagan rangkaian kegiatan Pengelolaan Sampah 

di Kota Malang, mulai dari sumber sampah hingga 
gerobak sampah. 

 
d. Pemindahan 

Pemindahan sampah dilakukan oleh pasukan 
kuning untuk memindahkan sampah dari dalam 
gerobak untuk dimasukkan ke dalam container 
atau dump truck, pemindahan dilakukan untuk 
sampah yang sudah dikumpulkan pasukan 
kuning. Sistem pemindahan sampah di Kota 
Malang dapat berupa andasan dengan bantuan 
alat pengangkut loader dan dump truck, 
container dengan alat arm roll truck dan transfer 
depo dengan rumah jaga yang dilengkapi dengan 
dump truck memindahan pengosongan sampah 
gerobak.  
e. Pengangkutan 

Pengangkutan sampah adalah kegiatan 
sampah yang telah di kumpulkan di tempat 
penampungan sementara atau langsung dari 
tempat sumber sampah ke tempat pembuangan 
akhir. Pengangkutan sampah dari TPS (tempat 
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pembuangan sementara) ke TPA (tempat 
pembuangan akhir) dilaksanakan oleh dinas 
kebersihan Kota Malang dengan menggunakan 3 
angkutan meliputi: loader, dump truck, dan arm 
roll dalam proses pemuatannya. 

 
 

Gambar 3. Bagan aktivitas pengangkutan sampah dengan 
arm roll truck. 

 

 
 

Gambar 4. Bagan aktivitas Pengangkutan Sampah dengan 
Dump Truck dan Loader di TPS Landasan 

 
f. Pembuangan akhir 

Pembuangan akhir adalah cara yang 
digunakan untuk memusnahkan sampah padat 
dari hasil kegiatan pengumpulan sampah dan 
pengangkutan sampah. Pembuangan sampah 
terakhir bermacam-macam antara lain: (1) Lahan 
tempat pembuangan akhir (TPA), (2) pembakaran 
sampah , dan (3) pengkomposan. 
Deskripsi TPA Supit Urang Malang 

TPA Supit Urang berlokasi di Desa Mulyorejo 
Kecamatan Sukun Kota Malang, mempunyai 
lahan efektif seluas 13 ha dengan batas-batas 
lokasinya: 
- Sebelah utara : berbatasan dengan sungai 

sumber songo dengan jarak ±300 m 
- Sebelah Timur : Tempat pemukiman 

penduduk dengan jarak ±700 m 
- Sebelah Selatan : berbatasan dengan sungai 

gandulan dengan jarak ±200m 
- Sebelah barat : Merupakan perbukitan dan 

lembah. 
TPA Supit Urang yang digunakan menurut 

desainnya adalah sistem sanitary landfill dan 

menerapkan metode gali urug. Namun pada 
pelaksanaannya menggunakan sistem open 
dumping, yaitu metode pembuangan sampah 
yang sangat sederhana tanpa dilengkapi dengan 
upaya-upaya pengendalian lingkungan. 

Pada TPA Supit Urang terdapat lima sel. 
Untuk sel-sel yang sudah penuh seperti sel 1, 
sudah tidak boleh dipergunakan lagi (ditutup) 
dan harus membuka sel yang baru. Sel yang 
sudah ditutup itu kemudian dilakukan 
penghijauan menjadi ruang terbuka hijau. Jadi 
walaupun didalamnya ada bekas timbunan 
sampah kelihatannya bukan seperti itu melainkan 
seperti pemandangan yang sangat bagus sekali 
penuh dengan pohon-pohon yang sangat rindang 
cocok untuk tempat istirahat. 

TPA Supit Urang terdiri dari lima sel : Sel I: 
seluas  : 86.163 m

2 
; Sel II: seluas  : 147.015 m

2; 

Sel III: seluas : 133.237 m
2; 

Sel IV : seluas : 
217.562 m

2;  
Sel V : seluas : 110.425 m

2. 

Sel I, Sel II dan Sel III kondisinya sudah penuh 
dengan sampah dan sudah habis masa 
operasinya. Sedangkan proses pembuangan 
sampah saat ini dilakukan pada Sel IV dan Sel V. 
 
Bentuk-bentuk Partisipasi Pemulung di TPA 
Supit Urang. 
1. Patisipasi pemulung secara ekonomis 

Perolehan nilai pendapatan secara ekonomis 
bagi para pemulung didapatkan pada saat truck 
pengangkut sampah yang datang di TPA Supit 
Urang, sampahnya dibongkar dan dikeluarkan 
semuanya, para pemulung berkelompok  dan 
secara individu “mengumpulkan” semua sampah 
yang dianggap mempunyai nilai ekonomis dan 
dimasukkan ke dalam keranjang anyaman bambu 
yang dibawanya. Para pemulung ini telah lama 
melakukan profesinya sebagai pengumpul bahan 
sampah di TPA Supit Urang,  ini merupakan 
pekerjaan tetapnya sehari-hari dan memerlukan 
ketrampilan yang diperoleh darti pengalamannya 
(Siti Kusumawati Azhari, 2009). 

Dari semua jenis sampah yang terkumpul di 
keranjang bambu masing-masing pemulung 
kemudian di bawa ke rumah gudang sementara 
yang berada di lingkungan TPA Supit Urang, 
kemudian di pilah-pilah sesuai dengan karakter 
sampah yang ada. 
a. Perolehan nilai ekonomi secara individu 
Bahan plastik kresek dikumpulkan sendiri, 
semikian juga bahan-bahan besi, kertas hvs, 
kardus dan lainnya, dikumpulkan sendiri-sendiri. 
Setiap jenis bahan  ini mempunyai harga sendiri-
sendiri. Dari hasil wawancara dengan ketua 
kelompok, wakil ketua kelompok dan sejumlah 
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pemulung,  dapat diketahui bahwa setiap hari 
para pemulung dapat menghasilkan nilai uang 
dari hasil penjualan bahan-sampahnya berkisar 
Rp. 40.000-100.000. Pendapatan ekonomis ini 
sangat bermanfaat bagi para pemulung untuk 
mengatasi kebutuhan hidupnya dan berpeluang 
untuk lebih dikembangkan sebagai sarana untuk 
mengentaskan kemiskinan pemulung (Magaji dan  
Dakyes, 2011). 
b. Perolehan nilai ekonomis para pemulung 

secara kelompok didapatkan pada saat: 
1) Ada satu atau beberapa orang pemulung 

menemukan lembaran uang, misalnya Rp 
50.000 atau ratusan ribu rupiah.  Uang 
temuan tersebut diserahkan kepada ketua 
kelompok dan kemudian dibagi secara merata 
kepada kelompok pemulung yang pada saat 
itu bekerja bersama-sama. 

2) Pada saat mendapat bantuan secara 
ekonomis dari para stageholder yang 
memberikan santunan atau bantuan secara 
tunai dalam bentuk keuangan, maka uang 
tersebut diserahkan kepada ketua kelompok 
pemulung dan kemudian dibagi rata kepada 
semua anggota. 

2. Partisipasi pemulung di TPA Supit Urang 
secara ekologis. 
Dari sejumlah sampah yang dikumpulkan dan 

dimasukkan ke dalam keranjang bambu masing-
masing pemulung, mayoritas adalah sampah 
anorganik, berupa: plastik, besi, kertas, rambut 
dan lainnya.  Sampah ini merupakan barang yang 
jika ditimbun sulit terurai dan membutuhkan 
waktu yang sangat lama untuk melapiknya. 
Dalam hal ini para pemulung mempunyai andil 
yang sangat besar secara ekologis karena 
mengurangi volume sampah yang dibuang ke 
lingkungan bebas dan berpeluang menimbulkan  
dampak kesehatan lingkungan bagi masyarakat di 
sekitar TPA Supit Urang (Mulyono,  2004). 
3. Partisipasi pemulung di TPA Supit Urang 
secara sosiologis. 

Para pemulung di TPA Supit Urang adalah 
sekelompok orang, sebagai bagian dari 
masyarakat Kota Malang. Kelompok pemulung 
mempunyai partisipasi mengurangi volume 
jumlah sampah yang dihasilkan oleh kelompok-
kelompok masyarakat lainnya di Kota Malang 
(Craib,  1992).  
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Para 
Pemulung Di TPA Supit Urang 
1. Faktor-faktor ekonomis. 

Sebagian besar dari pemulung memiliki 
potensi ekonomi yang sangat rendah,  baik 
secara individu maupun keluarga besarnya. 

Minimnya potensi ekonomi ini menyebabkan 
minimnya berbagai fasilitas yang dibutuhkan 
dalam beraktivitas di TPA Supit Urang. Pemulung 
menggunakan peralatan seadanya untuk 
mengumpulkan bahan sampah yang  bernilai 
ekonomis, kemudian memilah-milah bahan 
tersebut berdasarkan pengetahuan dan 
pengalamannya (Sumarni, 2012). 
2. Faktor faktor ekologis 
Kelompok pemulung beraktifitas di TPA Supit 
Urang, dalam kondisi lingkungan yang berbau 
sangat menyengat, banyak lalat, lingkungan yang 
sangat kotor dan berantakan; sehingga secara 
ekologis menjadi faktor penghambat yang sangat 
melemahkan produktifitas kegiatan para 
kelompok pemulung di TPA Supit Urang. Selain 
itu, para pemulung juga sering mengalami 
gangguan kesehatan, akibat dari rendahnya 
status kesehatan lingkungan tempat hidup 
sehari-hari (Kungskulniti, Pulket, DeWolfe Miller 
and Smith, 1991). 
3. Faktor-faktor sosiologis 

Pemulung di TPA Supit Urang, beraktifitas dan 
bekerja secara individu dan berkelompok. Secara 
individu diketahui terdapat persaingan kerja yang 
bersifat positif dan negatif. Perilaku negatif 
adalah terjadinya persaingan yang kurang sehat 
dan perilaku individu yang menyimpang. Hal ini 
menyebabkan dampak yang melemahkan 
produktifitas kerja para pemulung. Perilaku 
positif individu para pemulung adalah terjadinya 
saling pengertian dan kerja sama yang baik 
dilakukan secara mayoritas oleh para pemulung 
(Sarwono, 2006). Saling pengertian dan kerja 
sama yang baik antar individu para pemulung 
tersebut merupakan faktor pendukung yang kuat 
dalam menunjang peningkatan produktifitas 
dalam beraktifitas di TPA Supit Urang. 
Peran Stakeholder Dalam Pemberdayaan 
Pemulung Di TPA Supit Urang 
1. Masyarakat 

Para pemulung di TPA Supit Urang 
berkarakter “spesifik”  dibandingkan dengan para 
pemulung yang berkeliling di kampung dan di 
lokasi perumahan. Para pemulung yang berada di 
TPA Supit Urang, melakukan kegiatan yang 
bernilai positif, baik secara ekonomis, secara 
ekologis dan secara sosiologis. 
2. Pemerintah Kota 

Pemerintah Kota Malang melalui dinas 
kebersihan dan pertamanan Kota Malang dan 
kepala TPA Supit Urang telah melakukan 
pendataan pengorganisasian dan pemberdayaan 
para pemulung baik secara individu maupun 
kelompok yang beraktifitas dan bekerja di TPA 

http://intl-aph.sagepub.com/search?author1=Nipapun+Kungskulniti&sortspec=date&submit=Submit
http://intl-aph.sagepub.com/search?author1=Chompusakdi+Pulket&sortspec=date&submit=Submit
http://intl-aph.sagepub.com/search?author1=F+DeWolfe+Miller&sortspec=date&submit=Submit
http://intl-aph.sagepub.com/search?author1=Kirk+R+Smith&sortspec=date&submit=Submit
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Supit Urang. Kegiatan ini dibuktikan dengan 
adanya kartu anggota pemulung TPA Supit Urang 
secara individu, dan terbentuknya pengurus 
kelompok pemulung, yaitu ketua, wakil ketua 
dan anggota. Langkah ini merupakan langkah 
positif dari pemerintah Kota Malang sebagai 
salah satu stakeholder. 
3. DPRD Kota Malang 

Para anggota DPRD setiap saat siap menerima 
dan menampung aspirasi para pemulung dan siap 
bersinergi dengan eksekutif dalam penganggaran 
perbaikan sarana dan prasarana di TPA Supit 
Urang pada umumnya dan bagi pemberdayaan 
para pemulung.  
4. Pelaku usaha yang berkaitan dengan sampah. 
1) Pengepul plastik, pengepul kertas, pengepul 

logam, pengepul rambut, dan pengepul yang 
lainnya.  

2) Pemborong membeli sampah yang telah 
dikumpulkan pemulung karena mereka 
memiliki kapasitas gudang dan permodalan 
yang lebih besar, baik itu berupa plastik, 
kertas, logam dan lain sebagainya. 

3) Pabrik daur ulang dan industri kerajinan yang 
menggunakan bahan sampah dan daur 
ulangnya. 

Barang-barang yang sudah terkumpul kemudian 
didaur-ulang dan diolah kembali untuk dijadikan 
barang baru, berupa plastik, kertas, logam, dan 
lainnya. Sampah yang dihasilkan para pemulung, 
berupa bahan-bahan yang masih dapat 
dipergunakan kembali dan bahan-bahan yang 
telah didaur ulang, digunakan oleh pengrajin 
pada industri kerajinan sebagai bahan utama 
dalam pembuatan produk kerajinan yang unik, 
indah, dan bernilai ekonomis tinggi (Sukardi, 
1997; Yohandoyo. 2001). Nilai ekonomis dari 
bahan-sampah yang dapat dimanfaatkan oleh 
pemulung di TPA ini menjadi salah satu 
pertimbangan dalam kebijakan pengelolaan TPA 
Supit Urang (Joshua Reno, 2009). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Bentul-bentuk kegiatan dalam pengelolaan 
sampah adalah penyapuan, pewadahan, 
pengumpulan, pemindahan, pengangkutan dan 
pembuangan akhir. Ada tiga pola pengangkutan 
sampah, yaitu pola pengangkutan dengan arm 
roll pada TPS container, pola pengangkutan 
dengan dump-truck yang di bantu dengan loader 
pada TPS landasan dan pola pengangkutan 
dengan dump-truck pada TPS transfer depo. 
Pembuangan sampah terakhir dapat bermacam-
macam bentuk, seperti: Lahan tempat 

pembuangan akhir (TPA), pembakaran sampah, 
pengkomposan sampah organic, dan lainnya.  
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